BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan
pada bab sebelumnya bahwa media pembelajaran berbasis STEM terbukti efektif
dan berpengaruh terhadap peningkatan aspek perkembangan kognitif anak. Hasil
analisis nilai N-Gain pada penelitian ini masuk dalam kriteria tinggi yaitu 0,70 < g
< 1,00. Berdasarkan hasil dari analisis uji T untuk menjawab hipotesis penelitian,
yaitu Ha diterima dan H, ditolak dikarenakan hasil Tpipng > Teqper dengan nilai
Thitung Yang diperoleh yaitu 3,1875 dan Tianer 1,81246. Melalui hasil ini dapat
diketahui bahwa anak belajar lebih cepat apabila cara belajarnya tepat. Dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis STEM, anak dapat melakukan
kegiatan dengan cepat dan tepat.

Media pembelajaran berbasis STEM terbukti dapat mengembangkan aspek
perkembangan kognitif anak karena menurut konsep utama STEM menurut
Chesloff adalah rasa ingin tahu, kreativitas, kolaborasi, pemikiran kritis, dan sangat
diminati hal ini berhubungan erat dengan karakteristik anak usia dini. Ketika anak
melakukan kegiatan dengan media pembelajaran berbasis STEM, anak melakukan
kegiatan dengan terampil dan tidak merasa bosan dan anak tertarik dalam
melakukan kegiatan.

Melalui kegiatan dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis STEM,
pembelajaran dapat diterima anak dengan baik dibandingkan ketika pembelajaran

anak dilakukan dengan memanfaatkan LKA sebagai media pembelajaran untuk
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mengembangkan aspek perkembangan kognitif anak. Hal ini dikarenakan anak
melakukan kegiatan belajar seraya bermain, dan tidak menggunakan kegiatan LKA

atau kegiatan yang monoton, sehingga membosankan untuk anak.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran
yang ditujukkan kepada beberapa pihak agar dapat mengoptimalkan aspek
perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi pendidik
Pendidik dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis STEM untuk
mengkreasikan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak
sehingga anak dapat belajar sambil bermain. Dengan media pembelajaran
berbasis STEM dapat membuat anak lebih tertarik melakukan kegiatan dan
anak dapat belajar dengan gembira.
2. Bagi orang tua
Orang tua dapat mengkreasikan benda-benda yang ada di rumah menjadi media
pembelajaran berbasis STEM untuk melakukan aktivitas sederhana di rumah
untuk mengoptimalkan aspek perkembangan kognitif anak.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan inovasi dan kreativitas lebih dalam
pembuatan media pembelajaran berbasis STEM dengan tema lain yang dekat
dengan lingkungan anak untuk mengoptimalkan aspek perkembangan anak

usia dini.
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